
rvaEWJU PENEaIDI TINGGI PE 
IkllASA D E M  

I. PENGERTIAN PENDEDI TINGGI 
egiatan pendidikan pada hakekatnya adalah suatu usaha untuk dapat 
menjadikan manusia lebih baik dari sebelumnya dalarn arti keluhuran 
budi, moral, dan akhlak yang iebih tinggi serta penguasaan ilmu 

pengetahuan, teknologi, keterampilan, dan kernamplaan karya-cipta yang Iebih 
baik guna meningkatkan kesejahteraan manusia. Oleh sebab itu, pada setiap 
kegiatan pendidikan unsur manusia harus tetap menjadi unsur yang sentral yang 
utama, di mana manusia dilihat sebagai makhluk ?'uhan Uang Maha Peneipta, 
manusia sebagai makhluk individu, manusia sebagai makhluk sosial bagian dari 
masyarakatnya, dan manusia sebagai bagian dari alam lhgkungannya. Dengan 
demikian setiap perkembangan yang te jadi dengan manusia dalam keempat 
dimensi tersebut perlu menjadi faktor yang menentukan eorak kegiatan 
pendidikan yang akan dilakukan. 

Dalam GBHN 1993 diamanatkan bahwa pembangunan pendidikan d a l m  
PJP II diarahkan untukmeningkatkan harkat dan martabat bangsa serta hali tas 
sumberdaya manusia. Karena itu, pendidikan tinggi sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional terns dibina dan dikembangkan untuk menyiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemmpuan akademik dan/ 
atau profesional, serta kemampuan kegemimpinan yang tanggap terhadap 
perkernbangan iptek serta memiliki tanggung jawab yang besar terhadap masa 
depan bangsa dan negara. 

Dalam konteks di atas, pendidikan tinggi memiliki tugas berat yang 
tidak dihadapi oleh jenjang pendidikan lain. Pendidikan tinggi memiliki 
porsi tugas rnenyiapkan peserta didik untuk dapat te j u n  dalam kehidupan 
masyarakat sebagai produk akhir dari rangkaian kegiatan pendidikan. 
Sedangkan jenjang pendidikan sebelumnya lebih banyak dibebankan oleh 
tuntutan untuk rnenyiapkan peserta didik memasuki jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi. 

Dalarn pandangan tersebut kaitan antara pendidikan tinggi dengan 
perkernbangan kehidupan manusia menjadi jauh tebih penting. 



Sejarah perkernbangan kegiatan pendidikan tinggi juga menujukkan bahwa 
konsep serta pelaksanaan pendidikan memang telah dipengaruhi oleh 
perkernbangan kehidupan manusia, d m  perkembangan kehidupan manusia i+a 
sendiri juga banyak yang mempakan hasil kegiatan pendidikan yang dilakukan 
dari generasi ke generasi. 

Perkembmgan kegiatan pendidikan tinggi pertanian, khususnya di Indo- 
nesia, tidak terlepas dari tatanan pemikiran di atas, yaitu bahwa terdapat 
kaitan yang tidak dapat dipisahkan antara pendidikan tinggi pertanian dengan 
perkembangan kegiatan pertanian. Di satu pihak perkembangan pertanian 
telah dan akan tetap mempengaruhi kegiatan pendidikan dan sebaliknya 
kegiatan pendidikan berikut basil-hasilnya ternyata telah memberikan 
sumbangan nyata bagi perkembangan kegiatan pertanian. Di samping itu, 
perkernibangan faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pertanian, faktor- 
faktor yang mempengaruhi pelahanam kegiatan pendidikan tinggi, d m  
faktor-faktor yang mempengaruhi seluruh kehidupan masyarakat perlu pula 
diperhatikan sebagai bagian dari unsur penentuan konsep dan kegiatan 
pendidikan tinggi pertanian yang sesuai. 

Kegiam p e m i a n  saat ini telah berkembang sangatpesat diitkjau dari berbagai 
aspek. Di smping  itu, berbagai perkembangan juga telah terjadi pada kegiatan- 
kegiatan lain yang memiliki keterkaitan erat dengan kegiatan pertanian. 
Perkembangan-perkembangan tersebut telah mernberikan tantangan barn bagi 
pendidikan pertmian pada umumya, maupun pendidikan tinggi pertanian, 
yang memerlukan pemikiran dan penmganan segera. 

Beberapa perkembangan penting yang dimaksud, bususnya yang te jadi 
di bdonesia, adalah sebagai berikut: 

I. Peran relatif kegiatan pertanian @udi&ya) dalam perekonomian nasional 
telah s e m a h  turun. Di pihak lain perman kegiatan l ak  dalarn sistem 
pertanian, seperti industri pertanian, jasa-jasa penunjang pertanian, 
perdagangan hasil pemian ,  d m  sebagainya, semakin dirasahran pentinpya 
dalm perekonomian sea ra  keseluruhan. Hal ini lebih ditegaskm lagi oleh 
G B m  1993 yang menempatkan agroindustri d a l m  kerangka pendebtan 
agribisnis sebagai salah satu alternatif kegiatan industri yang perlu 
di kembangkan. 

2. Tel& tejadi banyak konversi lahan pertanian subur untuk keperluan 
nonpertanian, whingga kegiatan pertanim banyak yang diarahkan ke 
lahan-Iahan yang kurang ideal untuk kegiatan pertanian, seperti Iahan 



kering, dataran tinggi, lahan gambut, lraban rawa, dan sebagainya d m  
dituntut untuk menjadi semakin intensif. 

3. Tuntutan yang semakin besar bagi terhadap kegiatan pemnian ymg 
berorientasi pelestarian lingkungan hidup dan sumberdaya alam. 

4. h a s  pemilikan lahan petani telah semakin sempit yang rnenunjukkan 
semakin terbatasnya sumberdaya yang dimiliki petani unhk menempkan 
tebologi prtanian yang tepat, di samping menggarnbarkan masalah 
kesempatan, keja yang semafin terbatas, rendahya pendapatan, rendahnya 
gizi keluarga ptani, d m  sebagainya. Tetapi disisi lain telah pula terjadi 
perkembangan kegiam-kegiatan pertanian skala besar, seperti perkebunm 
swasta dan MTI. 

5. Perkembangan teknologi m g g i h  setelah be jalan sangat pesat, baik yang 
langsung maupun yang tidak langsung berhubungan dengan kegiatan 
pertmian. Secara khusus GBWN 1993 telah menernpatkan teknologi yang 
terkait dengan pengolahan hasil permian sebagai bentu k teknologi canggih 
yang hxus  rnendapat perhatian saksama. 

Berbagai faktor yang turut menentukan pelabanaan kegiatan pendidikan itu 
sendiri juga telah berkembang pesat, antara lain: 

1. Tuntutan pasar keja telah membuat banyak sajana pertanian terpaksa 
tidak bekerja pada bidmg yang sesuai dengan bidang keilmuwanyang 
ditempuhnya daiam waMu Iarna di masa kuliah. 

2. Telah terjadi perkernbangan kelembagaan baru &lam sistem p e n d i d i h  
ra keselumhan (UU No. 2/1989, PPNo. 30/1990, Wajib Belajar Sernbilan 
un, penerapan sistem SKS, dan sebagainya), yang Iangsung maupun 

tidak, &pat berpengamh terhadap kegiatan pendidikan (t 
3. Jurnlah mahasiswa dan calon mahasiswa yang terus 

dihadapkan pada ketersediaan sarana dan prasarana yangterbatas. Tuntutan 
yang meningkat, terutarna dalam ha1 mutu dan pengelolaan juga tejadi 
pada tingkat pendidikan Ianjutan di S-2 (Magister Sains dan Magister 
Managemen) d m  di S-3 (Dohoral). 

4. Adanya perkembangan yang pesat dalam jenjang kurikulum di tingkat 
SLW, yang mendesak agar kurikulum di pendidikan tinggi (S-I) dapat 
lebih ditingkatkan dan disesuaikan. 

5. Berkembmpya kegiatan pendidikan tinggi pertanian di dunia htemasional 
dengan berbagai wrak dan kemajuan. 

Bagi kegiatan pendidikm tinggi pertanian di Indonesia, ha1 tersebut menjadi 
lebih penting lagi karena bangsa dan negara kita akm memasuki rnasa PJP II, 



yang lebih menekankan pentingnya pengembangan sumberdaya manusia sejalan 
dengan perkembangan kegiatan pembangunan lainnya. Pelaksanaan pendidikan 
tiinggi sebagai salah satu wahma utarna pengembangan sumberhya manusia 
perlu menjawab tantangan krsebut. 

III. PENG FAPERTA IPB 
Permasalahan di atas kiranya dihadapi oleh selumh kegiatan pendidikan tinggi 
pertmian di Indonesia, temasuk FakuItas Pertanian IPB. Berikut disampaikan 
pengalman Faperb IPB dalam melaksanakan kegiatan pendidikm tinggi 
pertmian, khususnya dalam bidmg akademik, dilihat dari kondisi masukan 
(input), proses pendidikan, dan keluarm (output). 

3.1 Mahitsiswa Fitperta IPB 
Faperta IPB memiliki l h a  jurusan dengan sembilan program studi. Dari Tabel 
1 dapat dilihat bahwa pada bhun 1393/f 994 progrm studi Agribisnismenerha 
mahasiswa barn yang terbanyak, diikuti oleh program studi Ekonomi Pertanian 
dan Surnberdaya, serta program studi Agronomi. 

Tabel 1. Jumsan, Program Studi, dan Jumlah Mahasiswa Baru (S1) Tahun 
1993/1994 Fahltas Pertanian IPB 

Hama dan Penyakit H m a  dan Penyakit 

Sosial Ekonomi 
Ekonomi Peptanian dan 
Sumberdaya Penyuluhan 
dan Komunikasi Pertmian 

Budidaya PePtanian 

Arsitektur Pertamanan 

Sumbs: PAP Faperta lPB, I983 
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Kondisi di atas perlu mendapat perhatian yang saksama, karena selain 
ditentukan oleh daya tampung faktor utarna penerimaan mab xsiswa bam di 
masing-masing jurusan dan program studi ditentukan ol-., minat calon 
mahaskwa. Bagi rahasiswa, alasan utana pemilihan jumsan dan program 
studi adalah "kemudahan memperoleh pekerjaan setelah iulus" dan "popularitas 
pendekatan sistem agribisnis"" Berdamrkan kriteria ini program studi lain yang 
rnenarik minat mahasiswa adaIah agronomi d m  arsitektur pertamanan. 

Persepsi mahasiswa barn tersebut kemungkinan besar berkaitan dengan 
karakteristik dan latar belakang mahasiswa, yang Qapat dilihat pada Tabel 2 
berikut. 

Tabel 2. Karakteristlk Mahasiswa B m  (S1) Fakultas Pertanian IPB 1987 - 
1992 (persen) 

Karakteristik 1987 1892 

Asal Daerah: 
a. Desa 42,7 36,4 

Kota 5 7 3  63,6 
b. Jawa 53,9 56,2 

Luar Sawa 46>1 43,s 

Latar Belakmg Keluarga 
a. Pertanian *) 

Non-Bertanim 
b. Pegawai Negeri 

Swash 
c. Ekonomi Kuat **) 

Ekonomi Eernah 

* Petani dan pegawai negeri dan swasta dibidang pertanian 
+* Pendapatan perhpita keluarga lebih dari Rp  200.000bln 

1. Krisnamurthi. Bayu. 1992. Hasil Angket Mahasiswa' Baru Faperta IPB tahun 1992 dan 
Perbandingannya Dengan HasiI Angket Mahasiswa Baru 1987.Tidakdipublikasikan. Berlu 
diingdt bhawa persepsi "kemudahan rnernperoleh pkerjaan" disampaikan oleh mabsiswa 
baru, sehingga k I u m  tentu lulusan jwusan tersebut rnernang lebih benar mudah mencari 
pekerjaan dibandingkan lulusan jurusan lain. 
























